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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai desain buku interaktif pencegahan cacingan 

untuk edukasi kesehatan siswa sekolah dasar, peneliti menarik beberapa simpulan 

sebagai berikut: 

1. Konsep perancangan buku interaktif mengenai pencegahan cacingan untuk 

anak usia 7–9 tahun dilakukan melalui pendekatan lima tahapan design 

process menurut Robin Landa, yaitu orientation, analysis, concepts, design, 

dan implementation. Perancangan ini mengacu pada hasil observasi, 

wawancara, dan studi literatur terhadap anak-anak, sehingga menghasilkan 

konsep kreatif, konsep visual, dan konsep media dalam bentuk buku interaktif 

berjudul “Ayo Kenali & Cegah Cacingan”. 

2. Visualisasi buku interaktif mengenai pencegahan cacingan untuk anak usia 

7–9 tahun diwujudkan dalam bentuk dalam bentuk buku berjudul "Ayo Kenali 

& Cegah Cacingan" yang menggunakan ilustrasi bergaya kartun dengan 

penggunaan warna cerah, karakter yang ekspresif, serta alur cerita yang 

sederhana, menarik, dan mudah dipahami anak. Visualisasi ini didukung oleh 

elemen tipografi, layout, dan elemen interaktif yang mampu meningkatkan 

keterlibatan anak dalam proses membaca dan belajar. Media pendukung lain 

seperti x-banner, poster, stiker, paper soap, handuk tangan, packaging buku, 

dan gunting kuku juga dirancang untuk memperkuat penyampaian pesan 

edukasi kesehatan.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan yang telah dilakukan, berikut 

beberapa saran yang dapat dijadikan rekomendasi: 

1. Bagi praktisi pendidikan, diharapkan media buku interaktif ini dapat 

digunakan sebagai alternatif media pembelajaran di lingkungan sekolah dasar 
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untuk memberikan edukasi kesehatan mengenai pencegahan cacingan kepada 

anak-anak dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan atau dasar 

pengembangan media edukasi interaktif lainnya, baik dari segi bentuk media 

maupun pendekatan visual, agar informasi kesehatan dapat disampaikan 

dengan lebih kreatif, efektif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia 

sekolah dasar.  

 

 

 


